BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk dapat terjun ke dunia kerja setelah lulus kuliah, setiap mahasiswa
harus memiliki kesiapan dalam menghadapi keprofesianalan pekerjaannya yang
sesuai dengan bidang yang digelutinya. Banyak sekali hal yang menjadi hambatan
bagi seseorang yang belum mengalami pengalaman kerja untuk terjun ke dunia
pekerjaan, seperti halnya ilmu pengetahuan yang diperoleh di kampus bersifat
statis (pada kenyataannya masih kurang adaptif atau kaku terhadap kegiatan
kegiatan dalam dunia kerja yang nyata, teori yang diperoleh belum tentu sama
dengan praktik kerja di lapangan dan keterbatasan waktu dan ruang yang
mengakibatkan ilmu pengetahuan yang diperoleh masih terbatas.

Kerja Praktek (KP) dipandang perlu, karena melihat pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi yang cepat berubah. Kerja Praktek (KP) akan
menambahkan kemampuan untuk mengamati, mengkaji, serta menilai antara teori
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas managerial mahasiswa dalam mengamati permasalahan dan persoalan,
baik dalam bentuk aplikasi teori maupun kenyataan yang sebenarnya.

Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak di Politeknik Negeri Bengkalis,
sebagai bagian dari upaya mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan
dunia kerja, menekankan pentingnya Kerja Praktek. Program studi ini mencakup
lebih dari sekadar pengembangan perangkat lunak biasa, melainkan juga berbagai
aktivitas mulai dari pengembangan dan desain hingga pendekatan sistematis yang
memerlukan pengalaman kerja di bidang teknologi maupun desain. Oleh karena
itu, setiap mahasiswa diwajibkan melaksanakan Kerja Praktek untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang teknologi,
pemrograman, dan desain, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan memiliki pengalaman kerja yang relevan. Politeknik Negeri Bengkalis

menetapkan Kerja Praktek sebagai sarana bagi mahasiswa untuk memperoleh



ilmu yang tidak diberikan di kampus dan untuk mengasah keterampilan serta
profesionalisme kinerja mereka (Jaya Radiman, 2021).

Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) adalah lembaga pemerintahan di
tingkat daerah (provinsi, kabupaten, atau kota) yang bertanggung jawab atas
pengelolaan pendapatan asli daerah (PAD). Lembaga ini memiliki tugas dan
fungsi utama untuk mengoptimalkan penerimaan pendapatan daerah yang berasal
dari berbagai sumber seperti pajak, retribusi, dan sumber pendapatan lainnya yang
sah. Bapenda bertugas untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi
semua kegiatan yang berkaitan dengan penerimaan pendapatan daerah. Hal ini
termasuk pemungutan pajak daerah, pengelolaan retribusi daerah, serta
pengelolaan sumber pendapatan lainnya yang menjadi kewenangan pemerintah
daerah. Badan Pendapatan Daerah Bengkalis memberi peluang kepada siswa,
mahasiswa untuk melaksanakan kerja praktek sesuai bidang mereka pada Badan
Pendapatan Daerah membantu agar nantinya bisa berkontribusi dan membantu
sesuai keahlian mereka masing-masing. Dengan berkembang pesatnya teknologi
pada masa sekarang mereka juga banyak membutuhkan tenaga dan ide dari
mahasiswa atau lulusan IT karena pada Badan Pendapatan Daerah segala sesuatu
atau pekerjaan masih sangat minim pengetahuan IT dan Tenaga Programmer dan
masih banyak pekerjaan yang manual dan penumpukkan kertas contohnya pada

jasa surat menyurat dan berkas lainnya.

1.2. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah :
1. Tujuan Umum :
a. Untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman di lapangan bekerja.
b. Untuk melengkapi sumber belajar/pengetahuan mahasiswa khususnya
di bidang teknologi.



2. Tujuan Khusus :

a. Memberikan secara nyata penggunaan Sistem Informasi yang
diinginkan didunia kerja.

b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah didapatkan di bangku
perkuliahan.

c. Berbagi pengalaman dengan karyawan yang ada di lembaga tempat
praktek lapangan.

d. Untuk menambah pengetahuan,keterampilan, dan pemahaman yang
tidak didapat langsung dalam perkuliahan.

Adapun manfaat dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah :

a. Menambahkan wawasan pada mahasiswa Kerja Praktek tentang
bagaimana proses dalam sebuah perusahaan dan mengetahui pekerjaan apa
saja yang dilakukan dalam sebuah perusahaan.

b. Memperoleh pengalaman praktek sesuai dengan pengetahuan dan
keterampilan program studi.

c. Mengenal dan mengatahui gambaran dunia kerja secara langsung sehingga
diharapkan mampu menerapkan atau mengaplikasikan ilmu yang didapat

dalam dunia kerja.

1.3. Luaran Proyek Kerja Praktek

Output yang dihasilkan dari proyek yang dilakukan selama kerja praktek
di Badan Pendapatan Daerah adalah Sistem Infromasi Buku Tamu Badan
Pendapatan Daerah Berbasis website. Sistem merupakan bagian admin dari sitem
aplikasi yang dibangun oleh rekan satu tim KP yaitu Sistem Informasi Buku Tamu

Badan Pendapatan Daerah Bengkalis berbasis website.
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